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Tujuan Umum :
meningkatkan kinerja model konseptual-deterministik agar dapat diaplikasikan
secara praktis dan dapat berlaku general untuk memecahkan masalah keterbatasan
data aliran sungai yang selama ini menjadi kendala dalam kegiatan pengembangan
SDA.
Tujuan khusus :
Tahun Ke-I :
- Rancang bangun program aplikasi Model Tangki Susunan Linier, Paralel, Gabungan
berbasis Aloritma genetik untuk transformasi data hujan-debit
- Menguji  model yang dihasilkan pada 3 buah sub DAS di DAS Brantas
Tahun Ke-II :
- Rancang bangun program aplikasi Model DISPRIN berbasis Aloritma genetik untuk
transformasi data hujan-debit
- Menguji  model yang dihasilkan pada 3 buah sub DAS di DAS Brantas
Tahun Ke-III :
- Analisis pengaruh panjang seri data training terhadap konsistensi nilai parameter
dan performa model.
- Menyusun prosedur penerapan model konseptual deterministik
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MODEL KONSEPTUAL
MODEL DRIVEN
PERSAMAAN EMPIRIK
Skema daur hidrologi (Sri Harto, 1993, 11)
Sistem geohidrologi (Sriharto, 1993, 12)
Skema neraca air pada sistem sederhana
Sistem DAS
KONSEP DASAR MODEL HIDROLOGI
KONSEP SIMULASI “MODEL TANGKI”
Skema simulasi Model  Tangki  susunan seri (Setiawan, Fukuda & Nakano, 2003)
Skema simulasi Model  Tangki  susunan paralel Skema simulasi Model  Tangki  susunan gabungan
Terdapat 16 parameter model
Terdapat 12 parameter model
Terdapat 24 parameter model
KONSEP SIMULASI “MODEL DISPRIN”
Skema simulasi Model DISPRIN (Shaw, 1985, hal. 367)
Hill slope
Bottom slope
Terdapat 28 parameter model
TYPICAL ALIRAN DALAM TANGKI
Jika tidak ada penambahan air
dari atas tangki [p(t)=0], maka ;
dan jika terdapat masukan air
dari atas tangki [p(t)>0], maka ;
dengan syarat  h(t)>H1, maka ;
dengan hukum kontinuitas, maka ;
HUBUNGAN ANTAR SUB PROGRAM DALAM SISTEM PROGRAM APLIKASI
Lokasi Penelitian II
DAS Selorejo
A=236.00  Km2
Lokasi Penelitian I
DAS Lahor
A=160.00 Km2
Lokasi Penelitian III
DAS Wonorejo
A=126.03 Km2
LOKASI PENELITIAN

Indikator kinerja model DAS KONTO
M_Tangki M_DISPRIN
Root Mean Square Error RMSE 0.252 0.191
Mean Absolute Error MAE 5.842 2.884
Standar X X 1.689 0.707
Square standar X X2 3.575 1.151
Relatif Error RE 0.518 0.195
Square Relative Error RR 0.343 0.093
TAHUN 2010 TAHUN 2011
HASIL ANALISA PADA DAS SELOREJO
- Panjang seri data training minimal 8 bulan
- Nilai parameter optimal tidak konsisten
PENGARUH PANJANG DATA TRAINING
Indikator kinerja model DAS LEKSO
M_Tangki M_DISPRIN
Root Mean Square Error RMSE 0.113 0.157
Mean Absolute Error MAE 1.568 1.905
Standar X X 0.582 0.587
Square standar X X2 1.021 0.980
Relatif Error RE 0.279 0.254
Square Relative Error RR 0.231 0.170
HASIL ANALISA PADA DAS LAHOR
TAHUN 2010 TAHUN 2011
- Panjang seri data training minimal 8 bulan
- Nilai parameter optimal tidak konsisten
PENGARUH PANJANG DATA TRAINING
Indikator kinerja model DAS LEKSO
M_Tangki M_DISPRIN
Root Mean Square Error RMSE 0.076 0.077
Mean Absolute Error MAE 1.307 1.334
Standar X X 0.581 0.602
Square standar X X2 0.751 0.810
Relatif Error RE 0.704 0.716
Square Relative Error RR 0.648 0.605
HASIL ANALISA PADA DAS WONOREJO
TAHUN 2010 TAHUN 2011
- Panjang seri data training minimal 8 bulan
- Nilai parameter optimal tidak konsisten
PENGARUH PANJANG DATA TRAINING
Pada kondisi nilai parameter model optimal Model Tangki Susunan Gabungan dan Model
DISPRIN mampu merespon dengan baik kejadian aliran rendah konstan maupun kejadian aliran
sedang dan besar yang berfluktuatif pada musim hujan. Nilai parameter model yang dihasilkan
dari proses optimasi berbasis AG dengan masukan set data training sepanjang minimal 8 bulan
dapat menunjukkan kinerja model yang cukup baik.
Nilai parameter kedua model tidak menunjukkan konsistensi yang baik. Nilai setiap parameter
model selalu berubah sesuai masukan set data training baik pada DAS yang sama maupun
pada DAS yang berbeda. Kondisi ini sangat menyulitkan dalam menentukan nilai parameter
model yang benar-benar sesuai untuk suatu DAS, sehingga penggunaan praktis dari kedua
model dengan tanpa melibatkan seri data training untuk proses optimasi parameternya akan
mengandung resiko kesalahan yang sangat tinggi.
Panjang seri data training berpengaruh cukup besar terhadap performa model. Semakin
panjang seri data training yang dilibatkan dalam proses optimasi maka semakin baik performa
model yang dihasilkan. Penelitian pada DAS Konto, DAS Lekso dan DAS Bodeng menunjukkan
bahwa panjang seri data training minimal 8 bulan dapat menunjukkan performa model yang
sangat memuaskan. Dengan panjang seri data training 8 bulan nilai RMSE rata-rata pada
penerapan Model Tangki Susunan Gabungan diperoleh sebesar 0.183 m3/detik dan pada Model
DISPRIN diperoleh sebesar 0.201 m3/detik. Hal ini berarti rentang kesalahan rata-rata untuk
setiap titik data hasil prediksi pada penerapan Model Tangki dan Model DISPRIN berbasis
Algoritma Genetik adalah kurang dari 10%.
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